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PERANAN DOSEN WALI
DI PERGURUAN TINGGI
DENGAN SISTEM KREDIT SEMESTER

OLEH MULJANI A. NURHADI

I. KONSEP DASAR DALAM SISTEM KREDIT SEMESTER

Penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan sistem
kredit semester memang berbeda dengan yang menggunakan sis-
tem tingkat atau sistem paket. Ada beberapa konsep dasar yang
dipergunakan sebagai titik tolak penyelenggaraan pendidikan-
dengan sistem kredit semester itu.

Pertama, dengan menggunakan sistem kredit semester,
struktur program pendidikan yang ditawarkan kepada mahasiswa
dapat bervariasi. Dengan variasi itu maka kambinasi program
yang akan ditempuh oleh seorang mahasiswa menjadi semakin lE
wes , tidak kaku seperti apabila digunakan sistem paket (sis~-
tem tingkat). Untuk ini maka perguruan tinggi hendaknya me-
nyajikan tidak hanya mata kuliah wajib, sebagai "core curri-
culum"nya, tetapi juga mata kuliah pilihan, yang dapat mem-
berikan keleluasaan kepada mahasiswa untuk memilihnya.

Kedua, dengan sistem kredit semester, usaha pengembang-
an program studi dapat disesuaikan dengan kemampuan, bakat
dan minat serta kesempatan yang dimiliki oleh mahasiswa yang
bersangkutan. Dengan pemberian variasi alokasi penyediaan be
ban’ kredit yang boleh diambil oleh mahasiswa, maka mahasiswa
dapat mengambil beban yang kiranya dapat dijangkau oleh ke -
mampuannya, baik dalam artian kemampuan intelek maupun ke-
sempatan waktu. Selain..itu kesempatan juga diberikan - kepada
mahasiswa untuk memilih mata kuliah tertentu yang - diminati
serta yang sesuai dengan kekhususan (Spesifikasi) struktur
program pendidikan yang telah dipilihnya. Sehingga mata ku -
liah yang dapat dipilih itu tidak hanya terbatas yang ada di
fakultas, tetapi dapat juga diambil dari fakultas lain, di
dalam maupun di luar perguruan tingginya. Keadaan semacam ini
hanya dapat dimungkinkan dilakukan dalam program pendidikan
yang menggunakan sistem kredit semester.
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Ketiga, penyelenggaraan sistem kredit semester memung =
kinkan terjadinya mobilitas dinamis bagi mahasiswa. Artinya:®
memungkinkan seseorang mahasiswa pindah dari_satu programikeé
program studi lainnya, dengan tanpa kehilangan semua: kredit
mata kuliah yang sudah pernah diperolehnya, Hal ini dimung--
kinkan karena setiap mata kuliah telah terbakukan bobot be =
ban kreditnya dengan skala yang sama, sehingga dimana saja
dapat dihargai yang sebanding. Apabila seseorang - mahasiswa
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan sesuatu program stu-
di tertentu, karena sesuatu hal yang tak dapat dihindarkan,
maka mahasiswa itu tidak perlu putus kuliah, atau mengulang
kuliah lagi dari awal. Beberapa kredit yang diperolehnya da-
pat ditransfer (dialihkan) untuk digunakan dalam program yang
baru. Kemungkinan mobilitas mata kuliah itu tidak hanya ber-
sifat harizantal, dari satu jenis program studi ke jenis pro
gram studi lainnya, tetapi juga dapat bersifat vertikal, da=
ri satu jenjang program ke jenjang program lainnya. Dengan
sendirinya untuk mabilitas itu diperlukan pemenuhan syarat-
syarat tertentu.

Keempat , dengan sistem kredit semester dimungkinkan di-
tingkatkannya efisiensi penggunaan sarana pendidikan. Dengan
sistem paket, setiap saran pendidikan hahya dapat digunakan
oleh jurusan yang bersangkutan karena penggunaannya diatur de
ngan sistem blok setiap semester, sehingga tidak dapat dunan
faatkan oleh jurusan lain. Dengan sistem kredit semesterxr ai
mungkinkan seseorang mengambil suatu mata kuliah yang dita =
warkan di jurusan atau fakultas lain, sehingga sarana pen-
didikan untuk mendukung mata kuliah itu tidak hanya dimanfa-
atkan oleh mahasiswa dari jurusan yang bersangkutan, tetagpi
dapat juga digunakan oleh mahasiswa dari jurusan dan bahkan
fakultas lain.

Kelima, dengan menggunakan sistem kredit semester kepas
tian akan terselenggarakannya sesuatu program studi lebih man
tap, karena mahasiswa dapat merencanakan sendiri jangka wak-=
tu penyelesaian studinya tersebut. Bagi mahasiswa yang ber-
kemampuan cepat, dapat merencanakan program studi yang cepat,
sebaliknya karena sesuatu hal seorang mahasiswa mungkin cen-
derung memilih penyelesaian program yang lambat tetap dapat
terlayani. Selain itu, karena pada setiap semester seseorang
mahasiswa harus melakukan kantrol terhadap pencapaian hasil
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belajarnya, maka perencanaali penyelesaian program studi yang
dilakukannya menjadi lebih matang. Kriteria seseorang yang
dianggap telah menyelesaikan sesuatu program studi itu bukan
pada penyelesaian tingkat atau lamanya studi, tetapipadajﬁm
lah kredit yang telah berhasil diselesaikan dalam studi ter-
sebut. :

Agar kelima konsep dasar itu dapat diujudkan, maka ha--
rus ada patckan dasar yang sama tentang besaran bobot dalam
sistem kredit semester itu. Tanpa adanya besaran satuan bo-
bot yang sama, maka tidak dimungkinkan dilakukan perencanaan
belajar, mabilitas mahasiswa dan lain-lain. Oleh sebab itu
ciri utama sistem kredit semester adalah suatu sistem penye-
lenggaraan pendidikan melalui proses belajar mengajar = yang
bobot programnya diukur dalam bentuk satuan kredit semester
(SKS). Menurut Keputusan Méenteri Pendidikan dan  Kebudayaan
Republik Indonesia nomor 0211/U/1982, tentang Program Pendi-
dikan Tinggi dalam Lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebu
dayaan, bobot program untuk jenjang S; adalah sebesar 144 -
160 SKS. Besarnya jumlah satuan kredit semester dalam proses
belajar mengajar, menggambarkan bobot kegiatan baik +vyang di
lakukan oleh mahasiswa maupun yang dilakukan oleh dosen,yang
berjalan dalam proses belajar mengajar itu.

Menurut pedaman dari Direktorat Jenderal Pendidikan =~
Tinggi, program pendidikan dengan sistem kredit semester itu
menuntut dise lenggarakannya proses belajar mengajar yang me-
libatkan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan—keg1atan sebagai
berikut :

1. tatap muka terjadwal untuk kegiatan kuliah, dan atau kegi
atan praktikum yang terjadwal untuk kegiatan yang berupa
praktikum;

2. kegiatan akademik terstruktur, dan
3. kegiatan akademik mandiri. :

' Berdasarkan ketiga macam kegiatan itu, maka perincian -
beban belajar mahasiswa harus dilakukan dalam proses belajar
mengajar untuk setiap satuan kredit semester itu juga akan -
berupa tiga macam kegiatan, yaitu :

(a). kegiatan belajar melalui tatap muka terjadwal dengan do-
sen, atau kegiatan praktikum terjadwal di laboratorium,
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(b). kegiatan belajar yang tidak terjadwal tetapi direncana-
kan, diarahkan dan dibimbing oleh dosen, dan

(c). kegiatan belajar melalui studi mandiri yang direncana -
kan dan diatur oleh mahasfswa sendiri. Untuk matakuliah
matakuliah yang berupa kerja lapangan dan penyusunan
skripsi /thesis , beban kegiatan belajar lebih banyak me-
makan waktu dan akan meliputi kegiatan-kegiatan (b) dan
(c). Pada kegiatan kuliah jenis kegiatan (b) tersebut
dapat berupa kegiatan mengerjakan pekerjaan rumah, tu -
gas pembuatan makalah ataupun tugas pokck yang lain,
Sedangkan jenis kegiatan (c) dapat berupa kegiatan men-
dalami perkuliahan, mempersiapkan perkuliahan berikut -
nya atau membaca buku sumber guna memperluas cakrawala
pengetahuan tentang pokok bahasan yang sudah diterimanya.

Sedangkan beban kegiatan yang dilaksanakan oleh dasen
pada setiap satuan kredit semester akan meliputi :

(a). kegiatan kuliah dalam bentuk tatap muka dengan mahasis-
wa secara terjadwal untuk kuliah, atau kegiatan membe-
rikan pengawasan dan bimbingan terhadap kegiatan nyata
praktikum oleh mahasiswa di laboratarium secara terjad-
wal;

(b) . penilaian mingguan dan pemberian bantuan (bimbingan) ke
pada mahasiswa secara persearangan dan ataukelampck , dan

(c). kegiatan mengembangkan dan merencanakan bahan kuliah, se
minar, dan praktikum dan lain-lain.

Dari perincian tersebut di atas, maka melihat proses be
lajar mengajar hanya yang terjadi di dalam bangku pekuliah-
an (kelas) saja menjadi kurang relevan.

I1. IMPLIKASI BAGI MAHASISWA

Dengan sistem kredit semester, maka mahasiswa telah di-
perlakukan lebih sebagai subyek dari pada sebagai obyek.
Koankritnya, mahasiswa tidak hanya dianggap sebagai seseorang
yang dikenai suatu program tertentu yang telah didesain oleh
dosen atau institusi, sehingga mahasiswa tinggal menerima a-
pa adanya ; melainkan ada kebebasan baginya untuk mengembang

’
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kan dirinya sesuai dengan kémampuan, bakat, minat dan tempo
belajarnya. Oleh sebab  itu program belajar yang disampaikan
oleh universitas/ingtitut, fakultas atau jurusan lebih ber-
sifat sebagai ancar-ancar (patokan) garis besar, yang diikuti
dengan berbagai alternatif. Mahasiswa sendirilah yang menen-
tukan alternatif program itu. Ini berarti bahwa program be-
iajarnya mahasiswa lebih diarahkan sendiri, bukannya ditentu-
kan oleh lembaga. Ini berarti bahwa mahasiswa harus mempunyai
kebiasaan "self-directed learning”, yaitu program belajar yang
direncanakan dan diarahkan sendiri. Namun demikian self-direc-
ted learning ini tidak sekedar didasarkan kepada keinginan

tetapi harus bertitik pangkal dari segi minat, kemampuan ,tem
po dan kesempatan belajar. -

1. Penyesuaian dengan minat.

Seseorang mahasiswa telah mendapat kesempatan untuk
memilih spesifikasi program pendidikan sesuai dengan mi -
natnya. Agar mahasiswa dapat memilih itu, maka ia harus
mengetahui sendiri tentang apa yang menjadi minat dan ba-
katnya. Yang dimaksud dengan minat adalah lain dengan ke-
inginan. Persoalannya adalah, mahasiswa lebih mudah mene-
mukan keinginannya tetapi sukar melihat minatnya sendiri.

2. Penyesuaian dengan kemampuan,

Walaupun s€belum masuk perguruan tinggi, mahasiswa
telah diseleksi tingkat kemampuannya, namun seleksi itu
belum mampu mengungkap semua kemampuan yang dimiliki oleh
mahasiswa yang pada setiap mahasiswa adalah unik. Perenca
naan program studi dengan sistem kredit semester dimung -
kinkan untuk melakukan penyelesaian kemampuan dengan jang
kauan penyelesaian program tersebut. Searang mahasiswa
mungkin secara potensial mempunyai kemampuan mengikuti su-
atu program studi tertentu, tetapi karena latar belakang
pengalaman belajarnya yang dia peroleh sebelumnya kurang
dalam hal-hal tertentu, maka mahasiswa itu harus merenca-
nakan program studinya dengan matang, sehingga kalau per-
lu mengambil beberapa mata kuliah tertentu guna mendasari
program studi yang akan diambilnya nanti.



3.

23

Penyesuaian dengan kesempatan.

Bagi sesearang mahasiswa kesempatan waktu dan perha-
tian untuk menyelesaikan program studi ak#n berlainan.
Bagi searang mahasiswa yang mempunyai tanggung jawab lain
di luar tanggung jawabnya sebagai mahasiswa ,-misalnya
karena bekerja, telah berkeluarga, berkedudukan tertentu
dalam suatu organisasi dan sebagainya, maka kesempatan wak
tu dan tenaganya akan berbeda dengan mahasiswa yang meng:
kamsentrasikan pikiran dan tenaganya hanya untuk belajar.
Dalam hal yang demikian maka pentahapan @an bobot program
akademik yang akan diambil pada setiap semester dapat di-
rencanakan sebelumnya, sehingga program studinya tetap da
pat tercapai. ) -

Penyesuaian dengan tempo belajar.

Tidak semua mahasiswa mempunyai kemampuan percepatan
belajar yang sama. Buat seseorang mahasiswa yang potensi-
Nya lebih rendah, maka pada umumnya membutuhkan tempo be-
lajar lebih banyak dan daya cakupan pengetahuan yang le-
bih sedikit. Ini berarti bahwa kemampuan bobot kredit yang
dapat dipikul oleh mahasiswa dapat berbeda-bedal tergantung
kepada kemampuan tempo belajarnya. Ada sesebrang mahasiswa
Mempunyai kemampuan tempo belajar yang sedang, tetapi ka-
Yena ia ingin meraih hasil belajar yang maksimal untuk se-
tiap mata kuliahnya agar memperoleh indeks prestasi yang
tinggi, maka bisa saja mahasiswa itu mengambil bobot kre=
dit yang lebih sedikit dari tingkat kemampuan tempo bela-
jarnya. Begitu pula sebaliknya, karena alasan ekonami mi-
salnya, maka seseorang mempercepat tempo belajarnya - de-
Ngan merencanakan mengambil bobot beban kredit yang lebih
banyak walaupun kualitas hasil belajar yang diperoleh ada-
lah minimal.

Penyesuaian dengan target jenjang program.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia nomar 0211 /U/1982 ,maka padajjénijang
Program bergelar bisa dimungkinkan adanya tiga strata,ya-
itu : 5., s_.dan S_. Untuk dapat melanjutkan program dari
satu tingka% ketingkat selanjutnya akan banyak persyarat-
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an yang harus diikuti, misalnya indeks prestasi, jenis ma

takuliah yang diambil serta pilihan matakuliah yang akan
dipilih oleh mahasiswa. Oleh sebab itu dalam sistem kre-
dit semester, seorang mahasiswa harus memilih target yang
akan dicapai kelak. Sehingga apabila misalnya target yang
akan dicapai oleh sesearang mahasiswa itu adalah sampai -
dengan tingkat Sz, maka perencanaan studi ditingkat Sl ha
rus cermat sehingga persyaratan untuk melanjutkan nanti
benar-benar dapat terpenuh1o

Selain yang berhubungan dengan perencanaan studi, ma
ka ada implikasi lain yang harus perhatikan bagi mahasis-
wa, yaitu yang berhubungan dengan pelaksanaan proses be-
lajar. Sistem kredit semester pada prinsipnya lebih mem-
percayakan pelaksanaan kegiatan belajar kepada. mahdasiswa
dari pada kepada dosen.Nampak dalam satuan ukuran kredit-
nya bahwa pada setiap satu SKS maka kegiatan mahasiswa
aktif paling tidak dua kali lipat kegiatan dosen sewaktu-
memberikan kuliah di kelas. Sebagian untuk melakukan ke-
giatan belajar yang berstruktur di luar kelas, dan yang

sebagian lagi untuk kegiatan studi mandiri. Agar mahasis-
wa mampu me lakukan kegiatan terstrukturdi luar kelas dan stu
di mandiri, maka mahasiswa tersebut harus mengetahui gaya
(style) kegiatan belajarnya yang paling efektif, dan wa-
tak setiap ilmu pengetahuan yang dipelajarinya. Setiap ma
hasiswa mempunyai kecenderungan style belajar yang berbe-
da, dan setiap ilmu pengetahuan mempunyai watak sendiri -
untuk dipelajari dan dikembangkan. Berusaha menemukan per
sesuaian antara gaya belajar mahasiswa dan watak ilmu pe:
ngetahuan yang dipelajarinya akan merupakan modal dasar
yang sangat penting agar mahasiswa dapat melakukan kegiat
an akademik yang berstruktur maupun studi mandiri secara
efektif. Hal semacam ini harus sudah dibiasakan oleh maha
siswa sejak mahasiswa memasuki perguruan tinggi. Sebab ka
lau tidak, maka ia tidak, @akan pernah mencapai prestasi -
optimal pada setiap beban kredit yang sedang ditempuhnya.

Sistem kredit semester adalah suatu sistem yang baru.
Sementara penyelenggaraan pendidikan yang selama ini mere
ka peroleh disekolah adalah sistem paket dan sistem ke-
naikan kelas. Sementara itu sistem penyelenggaraan pendi
dikan di perguruan tinggi yang kita laksanakan selama ini
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‘juga mengikuti sistem paket tersebut. Sehingga prinsip

yang sudah terbiasa berkembang ialah prinsip pendidikan -

dengan sistem paket tersebut. Oleh sebab :i.tu bimbingan stu-
di yang dilakukan terhadap:naha31swa harus ‘diarahkan dalam

usaha penghayatan dan pemanfaatan sistem kredit ini guna -
kepentingan pencapaian studi yang optimal.

I11. PERANAN DOSEN WALI

‘Mengingat begitu mandirinya peran yang harus dilakukan
oleh seorang mahasiswa dalam penyelenggaraan pendidikan de-
ngan sistem edit, maka adanya seorang dosen yang dapat di-
jadikan ° tempat berkcnsultasi menjadi penting.
Dosen yang bertugas'  memberikan: konsultasi akade-
mik semacam ini biasa disebut dengan "academic adviser","ad-
viser", "program adviser", dosen wali atau penasehat akade -
mik. Istilah yang dipergunakan oleh Direktaorat Jenderal Pen-
didikan Tinggi adalah Penasehat Akademik. Sebenarnya soal is
tilah tidaklah terlalu penting, asalkan tidak terpaku dengan
pengertian dosen wali seperti gurt wali atau kelas, yang su-
dah biasa digunakan. Dalam sistem kelas atau sistem paket,
maka peran dosen wali lebih dalam kegiatan "management" ke-
las. Sedangkan pada pengertian sekarang, ~dalam kanteksnya -
dengan sistem kredit semester-, peranan docsen wali akan le-
bih kanpleks.

Mpabila diperinci, maka peranan yang harus dilakukan
oleh dasen wali akan meliputi : pembinaan dan penasehatan a-
kademik, pelayanan administratif, penyediaan konsultasi pri
badi dan pemberian layanan rekamendasi.

1. Pembinaan dan penasehatan akademik.

Dalam aspek ini maka searang dosen wali akan bertu =
gas memberikan penerangan yang mendalam tentang implikasi
sistem kredit semester terhadap perencanaan dan kegiatan
akademik mahasiswa. Sehingga sejak awal mahasiswa mengin-
jakkan kakinya di kampus, infarmasi yang lengkap tentang
persoalan akademik sebagai konsekuensi diterapkannya sis-
tem kredit semester perlu dikenal dan difahami oleh maha=
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siswa. Kemudian setelah semua kansep dasar sistem kredit
semester dan aplikasinya dalam proses belajar-mengajar di

- fahami maka usaha pembinaan dan penasehatan diteruskan pa
da tingkat aktivita sebagai berikut :

Ao

Memberikan penasehatan tentang cara memahami minat dan
bakatnya, dan bagaimana hal itu dapat dimanfaatkan un-
tuk pemilihan spesifikasi program pendidikan. Karena
mengungkap minat dan bakat itu sering tidak mudah, da-
pat saja kemudian dosen wali memberikan nasehat untuk
didiagnosis dengan bantuan dosen bimbingan -dan ° k-
seling, :

Memberikan penasehatan pemilihan dan pengambilan beban
kredit untuk semester pertama, untuk memberikan penga-
laman kepada mahasiswa tentang cara memilih dan meng -
ambil beban studi.

Memberikan pertimbangan dalam perencanaan studi selan-
jutnya, dengan memperhitungkan tingkat kemampuan, ke-
sempatan , tempo belajar, serta target jenjang prog¥am
yang ingin dicapai oleh mahasiswa. Berdasarkan pénga -
laman hasil semester yang pertama serta data akademik

-di tingkat pendidikan sebelumnya, maka pertimbangan| yang

lebih matang akan dapat diberikan.

" Memberikan pertimbangan dalam perencanaan struktur pro

gram studi, agar mendekati dengan spesifikasi kompeten
si proforsimal yang diharapkan oleh mahasiswa., Memberi
kan penasehatantentangnmtakullahapasagayangseyogya-
nya diambil dari berbagai alternatif matakuliah pilih-
an yang disediakan.

Memberikan penasehatan tentang cara-cara belajar yang
efektif sebagai bekal untuk mengembangkan kemampuan =~
studi mandiri, baik dalam kaitannya dengan tugas studi
maupun dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan.
Penanaman sikap ilmiah dan pemahaman akan watak sesua-
tu ilmu tertentu menjadi penting untuk diberikan.

2. Pelayanan administratif.

Yang dimaksud dengan pelayanan administratif adalah
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pemberian pelayanan kepada mahasiswa yang lebih bersifat
kegiatan administratif sebagai syarat yang dibutuhkan da-
lam penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan S$istem
kredit semester. Pelayanan ini akan meliputi :

a. Memberikan penjelasan tentang tata cara pengisian for-
mulir, farmat, atau kartu-kartu yang telah dibakukan
dalam tata administratif akademik.

Misalnya : formulir rencana program studi, formulir da
ta latar belakang mahasiswa, kartu kuliah, kartu penam
bahan kuliah, kartu pembatalan kuliah dan sebagainya.

b. Memberikan persetujuah dalam pengisian formulir, for-
mat , kartu-kartu yang berhubungan dengan . administrasi
akadenik.

c¢. Mengumpulkan dan menyimpan data akademik mahasiswa yang
menjadi tanggung jawabnya, agar sewaktu-waktu dibutuh-
kan dapat segera dikemukakan.

d. Membantu ketua jurusan dan pengurus fakultas lainnya -
dalam berhubungan dengan mahasiswa yang menjadi tang -
gungan pembinaannya.

Memberikan pelayanan bimbingan pribadi,

Dalam kegiatan belajar mahasiswa sering dipengaruhi-
oleh keadaan dan situasi pribadi mahasiswa yang bersang =~
kutan , dan kadang-kadang justru menentukan keberhasilan -
studinya. Oleh sebab itu penasehatan dan bimbingan perma-
salahan pribadi sejauh yang dapat dijangkau oleh dosen wa
1i perlu dilakukan. Dalam hal ini dosen wali benar-benar
berperan sebagai pengganti orang tua dalam memberikan pex
timbangan-pertimbangan pemecahan persoalan-persoalan pri:
badi. Karena sifatnya sangat pribadi, maka sudah sewajar-
nya bimbingan semacam ini dilakukan secara tertutup dan
individual. Dalam hal-hal tertentu dimana persoalannya me
nyangkut persoalan psikologi yang mendalam dan tak  ter-
pecahkan oleh dosen wali, maka kerjasama dengan dosen bim
bingan dan kmseling menjadi sangat penting. Persoalan -
persoalan pribadi itu dapat berfariasi, tetapi pada umum-—
nya berkaitan dengan persoalan keuangan, keluarga, perka-
winan, perpacaran, pengembangan pribadi, keseimbangan ke-
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giatan studi dan crgénisasi, mencari pekerjaan dan seba -
gainya.

.

Pemberian layanan rekomendasi.

Dosen wali dalam sistem kredit semester akan berpe -
ran sepanjang program studi terhadap setiap mahasiswa, ke
cuali ada hal-hal tertentu yang tak dapat dielakkan = se-
hingga beban tugas tersebut terpaksa dialihkan kepada do-
sen lain. Dengan demikian selama mahasiswa yang bersang-
kutan masih belum menyelesaikan studinya, maka kasekuen-
sinya mahasiswa tersebut masih berada pada tanggung jawab
dosen wali yang telah ditugaskan sejak mahasiswa tersebut
masuk.

Ini berarti bahwa dosen walilah yang paling tahu ten
tang perkembangan studi mahasiswa tersebut, dan dialah
yang paling menguasal tentang apa dan siapanya mahasiswa
tersebut. Oleh sebab itu dialah orang pertama yang berhak
memberikan rekomendasi (letter of reference), yang biasa-
nya dibutuhkan oleh mahasiswa yang bersangkutan setelah -
berhasil menyelesaikan program studinya. Dibutuhkannya re
komendasi itu untuk tujuan yang bervariasi. Biasanya da-
lam hubungannya dengan lamaran pekerjaan, melanjutkan ke
program studi yang lebih tinggi dan sebagainya. Dalam hal
demikian, maka peran dosen wali itu juga sebagai "acade -
mic reference". Biasanya rekomendasi itu bersifat rahasia
(canfidential).

Tugas lain yang dapat dilakukan oleh dosen wali ada-
lah membawakan dan membina mahasiswa sesuai dengan misi
perguruan tinggi yang bersangkutan. Pada setiap perguruan
tinggi, sering mempunyai nilai khusus yang ingin dikem -
bangkan ke dalam pribadi mahasiswa, yang merupakan ciri
khas dari perguruan tinggi tersebut. Misi ini biasanya -
bersifat spesifik, Di IKIP misalnya, penanaman kode etik
guru merupakan suatu penanaman sikap yang harus diberikan
kepada mahasiswa selain pengembangan kemampuan inteleknya.
Begitu pula perguruan tinggi swasta tertentu juga mempu -
nyai misi tertentu yang diamanatkan untuk disebar-luaskan
dan dikembangkan pada diri pribadi mahasiswanya.Dalam hal
seperti ini, peranan dosen wali sebagai mediator dalam pe
nyampaian misi ini menjadi penting.
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Karena dalam faorum pertemuan dengan dosen wali inilah sua
sana informal dapat lebih mudah diselenggarakan, dan sua-
sana semacam ini merupakan suasana yang kondusif untuk me
ngembangkan sikap mahasiswa. Oleh sebab 1tu selain peran
an tersebut di atas, dosen wali dapat pula berperanan da-
lam mengemban amanat misi khusus perguruan tingginya ter-
sebut, tanpa mengurangi peran-peran akademik yang sudah -
ditetapkan. :

IV.POLA PERWALI AN

Ada bherbagai variasi pola perwalian yang dapat dilaku -
kan, yaitu pola individual-klasikal, individual-individual
dan tim-individuail.

1. Pola individual-klasikal.

Yaitu pola perwalian dimana seorang dosen wali bertugas -
untuk menjadi wali mahasiswa satu tingkat secara keselu -
ruhan. Pola ini yang sering digunakan pada sistem paket
(sistem tingkat).

2: Pola individual-individual.

Yaitu pola perwalian dimana seorang dosen dibebani tugas
untuk memberikan perwalian kepada mahasiswa sebagai indi-
vidu, dengan tidak mengingat tingkat atau angkatannya.
Pemilihan dosen wali lebih didasarkan kepada kesesuaian
bidang spesialisasi yang dikembangkan oleh dosen wali ter
sebut dengan bidang spesifikasi program yang dipilih oleh
mahasiswa yang bersangkutan.

Untuk program S,, pola yang kedua inilah yang nampaknya =
paling sesuai digunakan. Ini juga searah dengan pedoman
yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

3. Pola tim-individual,

Maksudnya adalah setiap seorang mahasiswa mempunyai lebih
dari seorang dosen wali yang bertanggung jawab = ‘terhadap
pembinaan dan penasehatan dirinya. Pola semacam ini  sa-
ngat baik, karena memberikan cakrawala pertimbangan yang
lebih banyak kepada mahasiswa. Namun demikian, untuk maha
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siswa yang mengikuti program S1, pola semacam ini kurang
efektif karena ratio dosen dan mahasiswanya biasanya ti-
dak terjangkau. Pola semacam ini biasanya disyaratkan un-
tuk program pendidikan yang lebih tinggi, yaitu program -

82 dan S3., :

V. SARANA PENUNUJANG

Agar sistem perwalian ini dapat berjalan dengan lancar

seperti yang dikehendaki dalam sistem kredit semester, maka
beberapa saran penunjang diperlukan. Sebenarnya sarana penun-
jang ini tidak hariya untuk kepentingan perwalian saja tetapi
juga lebih dari itu guna kelancaran pelaksanaan sistem kre =«
dit semester secara keseluruhan.

1,

Tempat untuk perwalian.

Tempat untuk perwalian perlu disediakan yang memungkinkan
mahasiswa dapat bertemu muka empat mata dengan dosen wa-
linya secara lebih terbuka.

Kantor registrasi,

“"Kantor ini sebagai unit pelaksana teknisdi;mrguruantiqg

gi yang berfungsi sebagai pengelola administrasi akademik.
Di kantar inilah lalu lintas administrasi akademik’ yang
berhubungan dengan pelaksanaan dan perencanaan program be
lajar mahasiswa diatur dan dibakukan. Mengingat kemung -

‘kinan mobilitas matakuliah dan mahasiswa, kantor regis-

trasi ini ada di tingkat Universitas.
Buku pedoman akademik. -

Begitu banyaknya tata aturan yang harus diatur dalam sis-
tem kredit semester ini, maka aturan yang berlaku seyogya
nya dibukukan agar dapat dibaca oleh mahasiswa sebagai ba
han yang  dipergunakan dalam perencanaan studi. T
Buku pedaman itu hendaknya memuat informasi yang berupa :

a. Penjelasan umum téntang dasar dan tujuan lembaga-lemba
ga yang ada di perguruan tinggi, seperti : Universitas
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fakultas, jurusan, perpustakaan, macam program, labora
torium, bengkel kerja, lembaga layanan bimbingan dan
konseling, layanan kesehatan, kantor registrasi dan se-
bagainya. ' '

4
Perjalanan tentang pelaksanaan sistem kredit, yang me-
liputi : pengertian semester, pengertian program semes
ter, satuan kredit semester, program belajar, beban be=
lajar, dan ciri-ciri sistem kredit semester.

Program pendidikan yang tersedia, yang meliputi :

jenis, tujuan, sifat, syarat-syarat, dan mobilitas pro

gram pendidikan yang tersedia.

Sistem penyelenggaraan’proses belajar mengajar, yang
meliputi : kuliah, respansi, seminar, kolokium, penu =~
lisan makalah, praktikum. praktek lapangan, karya wisa-
ta, penelitian, penulisan tesis/skripsi dan sebagainya.

Sistem penilaian.

Layanan yang tersedia untuk mahasiswa
Syarat-syarat menjadi mahasiswa
Beasiswa.

Kalender akademik.

Daftar mata kuliah yang disediakan, yang isinya melipu
tis kode, nomor , nama, bobot sks, sifat dan sinopsis mata
kultah, serta jurusan atau lembaga memelithara mata ku-
liah tersebut.

Daftar staf pengajar.
Denah ruang kuliah dan sarana pendidikan lainnya.
Sejarah ringkas perguruan tinggi yang bersangkutan.

Format, formulir, dan kartu-kartu yang sudah dibakukan; se
bagai perlengkapan administrasil yang diperlukan dalam pe-
laksanaan sistem kredit semester itu. Sehingga lalulintas
administrasi antara dosen wali, pimpinan fakultas/jurusan,
kantor registrasi dan mahasiswa dapat terjadi dengan lan-
car.
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5. Tata administrasi yang difbakukan yang dilaksanakan secara

benar, sehingga kesimpang-siuran adminstrasi,- yang biasa
-nya menjadi kendala utama dalam sistem kredit semester-,
dapat dihindari. '
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